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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan pada hakekatnya merupakan proses 

pendewasaan manusia menjadi manusia seutuhnya, yang 

meliputi keseluruhan dimensi kehidupan manusia yang 

meliputi: fisik, psikis, mental/moral, spiritual dan religious. 

Pendidikan dapat berlangsung secara formal disekolah, 

informal dilembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan 

nonformal dalam keluarga.Pendidikan agama disekolah 

sebagai salah satu upaya pendewasaan manusia pada dimensi 

spiritual-religius. Karena dengan adanya pelajaran agama 

islam disekolah sebagai upaya pemenuhan hakekat manusia 

sebagai makhluk religious (homo religious).
1
 

Adapun secara konstitusional dalam Undang-Undang 

RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pasal 1 ayat 1, dinyatakan: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
2
 

 

Pendidikan secara umum dinyatakan sebagai usaha 

sadar orang dewasa untuk membimbing, mengarahkan atau 

mengondisikan orang yang belum dewasa agar mencapai 

kedewasaannya.Artinya bentuk kedewasaan yang dimaksud 

tergantung kepada sistem nilai yang melandasi atau yang 

menjadi dasar konsep pendidikan yang melingkupinya.
3
 

Menurut tokoh pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara 

memaknai pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan 

seorang pendidik terhadap seorang anak didik dengan 

perkembangan yang positif secara maksimal.
4
 

Tujuan pendidikan merupakan seperangkat hasil yang 

harus dicapai oleh peserta didik setelah mengukuti 

serangkaian kegiatan pendidikan.Rangkaian kegiatan 

pendidikan yang diikuti melalui bimbingan, pengajaran, dan 

latihan yang diarahkan untuk tercapainya tujuan 

pendidikan.
5
Adapun tujuan pendidikan terdapat daam UU 

No.2 Tahun 1985 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia yang seutuhnya yaitu beriman dan 

                                                             
2
 Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran Yang Demokratis 

dan Humanis, 96-98. 
3
 Suroso Abdussalam, Sistem Pendidikan Islam, (Bogor: Sukses 

Publishing, 2011), 24. 
4
Umi Kulsum, Pendidikan Dalam Perspektif Hadis, (serang: 

Sehati Grafika, 2012), 6. 
5
 Supardi, et al. Perencanaan Sistem Pembelajaran (Jakarta:Haja 

Mandiri, 2010), 4. 



 
 

3 

bertaqwa kepada Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani 

dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 

tanggungb jawab kemasyarakatan dan berbangsa.
6
Sedangkan 

tujuan menurut Zakiyah Darajat adalah suatu yang diharapkan 

tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai.Untuk 

menentukan sebuah tujuan dibutuhkan langkah-langkah agar 

hasilnya lebih rapih dan lebih terjamin, mengenai hal ini 

H.M.Arifin membagi tahapan tujuan pendidikan menjadi 

tujuan intermediar, tujuan insidental dan tujuan akhir. 

Pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting bagi setiap 

manusia, karena dengan pendidikan, manusia dapat 

mengembangkan potensi dirinya untuk mencapai 

kesejahteraan hidup.Tuntunan mendasar yang dialami dunia 

pendidikan saat ini salah satunya adalah pengaruh metode 

pembelajaran, terutama pada pendidikan Agama 

Islam.Metode pembelajaran juga merupakan langkah 

operasional dari strategi pembelajaran yang dipilih untuk 

mencapai tujuan pembelajaran
7
 

Menurut Mulyasa pembelajaran pada hakekatnya 

adalah interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya 

sehingga terjadi perubahan tingkah laku kearah yang lebih 
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baik.
8
 Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhi baik faktor internal yang datang dari diri 

individu maupun faktor eksternal yang datang dari 

lingkungan individu tersebut. 

Dalam proses pembelajaran seorang pendidik 

mempunyai peranan yang sangat penting bagi tercapainya 

tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Seorang pendidik harus 

dapat menguasai berbagai macam strategi, metode dan media 

pembelajaran. Strategi merupakan  kegiatan pembelajaran 

yang harus dikerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektifdan efisien. Strategi 

pembelajaran juga merupakan rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumberdaya/ kekuatan dalam pembelajaran.
9
 

Makna metode ditinjau dari terminologi dapat dilihat 

seperti yang dikemukakan oleh bebrapa ahli pendidikan 

diantaranya pendapat Muhammad Athiyah al-Abrasyi bahwa 

metode pendidikan adalah jalan yang kita ikuti untuk 

memberikan makna pada para peserta didik tentang berbagai 

materi pendidik.
10

 Sedangkan Abdurahman Ghunaimah 

memaknai metode pengajaran atau pendidikan adalah cara-
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cara yang praktis dalam mencapai tujuan pengajaran. Dan 

pada proyek  pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam 

Departemen Agama merumuskan makna metode pendidikan 

adalah suatu teknik penyampaian bahan materi pelajaran 

kepada peserta didik dengan tujuan agar para peserta didik 

dapat menangkap pelajaran dengan mudah, efektif serta dapat 

dipahami dengan baik.
11

 

Adapun fungsi metode pendidikan atau metode 

pengajaran secara umum adalah sebagai pemberi jalan atau 

cara yang baik bagi pelaksanaan operasional proses 

pendidikan, disamping itu juga metode dapat berfungsi 

sebagai sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun 

data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin ilmu, 

artinya metode berfungsi untuk mengantarkan suatu tujuan 

kepada obyek sasaran yang sesuai dengan perkembangan 

obyek sasaran tersebut.
12

Oleh karena itu Omar Muhammad 

al-Toumy al-Syaibany mengatakan bahwa tujuan metode 

pengajaran dalam pendidikan islam anatara lain adalah 

menolong peserta didik untuk dapat mengembangkan 

pengetahuan, pengalaman, keterampilan (terutama 

ketrampilan berfikir ilmiah serta memudahkan proses 

pengajaran agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan 

secara baik dan maksimal juga dapat menghemat tenaga dan 
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waktu yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan.
13

 

Dalam pembelajaran hasil belajar dapat dilihat 

langsung, oleh karena itu agar kemampuan peserta didik 

dapat dikontrol dan berkembang secara maksimal  seorang 

pendidik harus merancang pembelajaran terlebih dahulu.
14

Hal 

ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil 

belajar peserta didik.Hasil belajar peserta didik pada 

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku pada diri peserta 

didik.Dan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

yang luas mancakup bidang kognitif, afektif, dan 

Psikomotoris. Dalam penilaian proses hasil adalah upaya 

memberi nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh peserta didik dan pendidik dalam mencapai 

tujuan-tujuan pengajaran.
15

 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki tiga 

tugas utama, yaitu: merencanakan, melakasanakan 

pembelajaran, dan memberikan balikan. Tugas merencanakan 

adalah tugas yang mendesain dan mempersiapkan segala hal 

yang berkaitan dengan apa yang akan dilakukan dalam proses 

belajar mengajar. Tugas ini meliputi penentuan tujuan yang 
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hendak dicapai, penyiapan materi yang akan diajarkan, 

pemilihan metode yang tepat, dan penyampaian perangkat 

evaluasi untuk melihat keberhasilan proses belajar mengajar 

yang dilakukan, karena salah satu faktor keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran adalah pendidik. Tugas 

melaksanakan pengajaran adalah implikasi dan aplikasi dari 

apa yang telah direncanakan sebelumnya oleh guru. 

Sedangkan tugas memberikan balikan adalah tugas untuk 

membentu siswa dalam memelihara minat dan antusiasnya 

dalam melaksanakan tugas belajar.
16

 

Namun pada kenyataannya sebagian besar di MTs 

Masyariqul Anwar menurut ibu Aaf Afiyah selaku kepala 

sekolah, bahwa sebagian besar pendidiknyakhususnya pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak dalam proses belajar mengajar 

pendidik cenderung hanya menggunakan metode ceramah, 

Tanya jawab, dan pemberian tugas. Pada pembelajaran ini 

suasana kelas cenderung teacher centered sehingga peserta 

didik menjadi pasif,akan tetapi pendidik lebih suka 

menerapkan model tersebut, karena tidak memerlukan alat 

dan bahan praktek, cukup menjelaskan konsep-konsep yang 

ada pada buku. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui 

bahwasannya metode yang digunakan di MTs Masyariqul 

Anwar Caringin Labuan Pandeglang tidak bervariasi dalam 
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 B. Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar 
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proses pembelajaranya. Karena metode yang digunakan 

tersebut tidak menarik perhatian siswa dan juga membuat 

suasana kelas kurang kondusif, sehingga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa masih rendah 

khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak. Masih banyak 

siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM, dan KKM 

yang ditentukan di MTs Masyariqul Anwar Caringin Labuan 

Pandeglang khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak 

adalah 70, hal tersebut dapat diketahui dari nilai raport, nilai 

harian dan nilai rata-rata ujian tengah semester pada mata 

pelajaran akidah akhlak..
17

 

Masalah ini sering ditemukan pembelajaran yang tidak 

berjalan dengan baik karena kegiatan proses belajar mengajar 

tidak didasarkan pada metode pembelajaran tertentu sehingga 

menimbulkan kejenuhan terhadap siswa dan hasil belajar 

siswa pun menurun. Disinilah peran guru sangat dituntut 

untuk dapat membangun interaksi sebanyak mungkin dengan 

siswa sehingga tercipta suasana belajar yeng menyenangkan 

dan selalu memotivasi siswa untuk terus belajar. Upaya 

seperti ini harus terus dilakukan agar hasil belajar siswa pun 

meningkat. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dalam 

diri individu setelah melakukan aktivitas belajar dalam bentuk 

perubahan tingkah laku. Keberhasilan atau kegagalan dalam 
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proses belajar mengajar merupakan tolak ukur atas proses 

pembelajaran. 

Akidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan disetiap lembaga pendidikan islam, dalam 

mengajarkan Akidah Akhlak pendidik seringkali kurang 

berhasil dalam menyampaikan materi dan bahan ajar kepada 

peserta didik. Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang 

sering digunakan pendidik hanyalah metode ceramah saja 

dimana proses pembelajaran yang disajikan guru secara 

monoton sehingga pembelajaran lebih bersifat satu arah dan 

menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran 

siswa pun menurun. Peserta didik hanya menerima apa yang 

telah disampaikan oleh pendidik dan tidak diberikan 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat. Oleh karena itu 

pendidik haruslah pintar dalam memilih dan menggunakan 

metode pembelajaran sehingga peserta didik tertarik dan 

termotivasi untuk menerima pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi penulis pada guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak di MTs Masyariqul Anwar Caringin 

Labuan – Pandeglang, beliau menggunakn metode 

pembelajaran ceramah, diskusi dan tanya jawab, tetapi 

mayoritas menggunakan metode ceramah saja. Dan hasil 

observasi penulis terhadap siswa – siswi kelas VII MTs 

Masyariqul Anwar Caringin Labuan – Pandeglang sebagaian 

dari mereka tidak menyukai mata pelajaran Akidah Akhlak 
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hal ini diakibatkan karena siswa merasa jenuh dan bosan 

ketika mengikuti mata pelajaran Akidah Akhlak. Selain itu 

mereka pun kurang menyerap materi yang disampaikan oleh 

guru hasil belajar siswapun kurang memuaskan. 

Maka dari perlu diterapkan metodepembelajaran yang 

bernilai edukatif dan inovatif agar dapat membuat peserta 

didik untuk tertarik mengikuti proses pembelajaran dikelas. 

Salah satu metode yang dapat digunakan peserta didik adala 

metode pembelajaran Time token.Metode pembelajaran Time 

Tokenmerupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif 

yang memanfaatkan kartu untuk mendorong peserta didik 

aktif dikelas. Pemberian kartu bicara akan mendorong peserta 

didik untuk berani berbicara Keberanian berbicara dapat 

ditunjukkan dari keaktifan peserta didik berdiskusi dan 

mengungkapkan pendapat.
18

Sepanjang proses belajar, 

aktivitas  peserta didik menjadi titik perhatian utama. Dengan 

kata lain mereka selalu dilibatkan secara aktif. Pendidik 

berperan mengajak peserta didik mencari solusi bersama 

terhadap permasalahan yang ditemui.Satu cara menciptakan 

pola belajar aktif ini adalah merangsang peserta didik untuk 

bertanya tentang mata pelajaran mereka, tanpa penjelasan dari 

pendidik lebih dahulu metode ini merangsang  siswa untuk 
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Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajar 
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2009),55. 
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bertanya. 
19

Hal tersebut diharapkan menjadi peserta didik 

aktif dan menghilangkan rasa bosen peserta didik dalam 

menerima materi pelajaran sehingga diharapkan hasil belajar 

dapat meningkat dan memenuhi standar KKM. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis 

tertarik untuk mengambil judul penelitian eksperimen dengan 

judul:Pengaruh Metode Time Token Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

(Studi Di Mts Masyariqul Anwar Caringin Labuan 

Pandeglang). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan di atas, terdapat masalah – masalah yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut di 

identifikasi sebagai berikut:  

1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak belum mencapai nilai KKM (Ketuntasan Kriteria 

Minimal) diMTs Masyariqul Anwar caringin 

2. Metode yang digunakan pendidik kurang bervariatif 

sehingga menimbulkan kejenuhan kepada peserta didik. 
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 Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Strategi 

Pembelajaran Aktif, Terj Sarjuli dkk, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah diatas, peneliti ini akan difokuskan untuk menguji 

Pengaruh Metode Time Tokendalam Meningkatkan Hasil 

belajar Akidah Akhlak, yang berupa nilai tes kognitif peserta 

didik kelas VII di MTs Masyariqul Anwar Caringin Labuan 

Tahun pelajaran 2016/2017. Nilai tes diambil dari hasil 

pretest dan postest dan pokok bahasan dalam penelitian ini 

adalah materi Sifat-sifat Allah. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana hasil belajar peserta didik  sebelum diterapkan 

metode Time Token pada mata pelajaran akidah akhlak di 

MTs Masyariqul Anwar Caringin Labuan Pandeglang? 

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah diterapkan 

metode time token pada mata pelajaran akidah akhlak di 

MTs Masyariqul Anwar Caringin Labuan  Pandeglang? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum 

dan sesudah diterapkan metode time token terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di 

kelas di MTs Masyariqul Anwar Caringin Labuan  

Pandeglang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dalam 

penelitian ini ada beberapa tujuan yang hendak dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik 

sebelum diterapkan metode time token pada mata pelajaran 

akidah akhlak di MTs Masyariqul Anwar Caringin Labuan  

Pandeglang 

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik 

setelah diterapkan metode time token pada mata pelajaran 

akidah akhlak di MTs Masyariqul Anwar Caringin Labuan  

Pandeglang 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah diterapkan metode 

time token terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran akidah akhlak di MTs Masyariqul Anwar 

Caringin Labuan – Pandeglang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Sebagai acuan untuk memperluas pemikiran dan 

pengalaman penulis dalam mata pelajaran akidah akhlak 

dan dapat menambah pengetahuan penulis tentang 

penggunaan metode yang efektif dalam proses 

pembelajaran serta melatih diri untuk bersikap kritis dan 
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ilmiah dan sebagai bekal peneliti sebagai calon guru PAI 

agar siap melaksanakan tugas di lapangan. 

2. Bagi Sekolah  

DenganHasil penelitian ini dapat membuat siswa 

lebih aktif dalam belajar Akidah Akhlak sehingga dapat 

memperoleh hasil belajar yang optimal dan lebih baik, 

Guru dapat menggunakan dan mengetahui metode 

pembelajaran yang lebih baik yang harus diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran.Penelitian ini juga dapat di 

masukkan sebagai pertimbangan dalam mengambil 

berbagai kebijakan sekolah yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran, peningkatan mutu pembelajaran, penyediaan 

sarana dan prasarana pembelajaran 

3. Bagi Lembaga  

Untuk mengetahui keberhasilan pendidik dalam 

menerapkan metode Time Token pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam khususnya Aqidah Akhlak dan 

menjadi motivasi pada lembaga tersebut dalam upaya 

meningkatkan kualitas out put-nya. 

4. Bagi pengembangan ilmu  

Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan, 

pengetahuan, dan untuk diterapkan tentang metode 

pembelajaran Time Token bagi calon-calon guru dimasa 

yang akandatang. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan ini disusun 

berdasarkan 5 (lima) babdan sub bab sebagai berikut: 

Bab kesatu Pendahuluan, yang terdiri dari latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua Landasan teoretik, kerangka berfikir, dan  

pengajuan hipotesis. Landasan teoritis meliputi:  hakikat 

metodeTime Token membahas tentang pengertian metode 

pembelajaran Time Token, penerapan metode pembelajaran 

Time Token, Kelebihan dan kekurangan metode Time 

Token.Hakikat hasil belajar membahas tentang pengertian 

hasil belajar, macam-macam hasil belajar, indikator hasil 

belajar,  dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 

materi Akidah akhlak membahas tentang pengertian dan Sifat-

sifat wajib bagi Allah Swt; penelitian terdahulu; kerangka 

berfikir dan pengajuan hipotesis. 

Bab ketiga Metodologi penelitian, yang terdiri 

daritempat dan waktu penelitian, metode penelitian, populasi 

dan sampel, variabel penelitian, instrumen dan teknik 

pengumpulan data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

dan hipotesis statistik.  

Bab keempat Hasil penelitian dan pembahasan, yang 

terdiri dari analisis hasil belajar siswa sebelum diterapkan 
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metode pembelajaran Time Token pada mata pelajaran Akidah 

akhlak, analisis hasil belajar siswa setelah diterapkan metode 

pembelajaran Time Token pada mata pelajaran Akidah akhlak, 

dan analisis pengaruh penerapan metode pembelajaran Time 

Token dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak. 

Bab kelima Penutup, yang terdiri dari simpulan, dan 

saran-saran. 

 


